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ABSTRAK 

Latar belakang: Beberapa toksin yang ada dalam asap rokok memiliki efek 
imunomodulator yang menginduksi inflamasi kronis pada permukaan mukosa dan 
modifikasi respon inang terhadap antigen eksogen. Systemic Immune – 
Inflammation Index (SII) adalah salah satu parameter yang mudah dan penting 
untuk penting menilai fungsi imunologi yang diakibatkan oleh inflamasi. 
Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan systemic immune-
inflammation index pada perokok dan non perokok. 
Metode: Penelitian ini merupakan observasional analitik dengan rancangan cross 
sectional. Populasi target mencakup 402 perokok dan 648 non perokok di Semarang 
yang berusia 20-39 dengan kriteria ekslusi pasien dengan immunocomprimized 
berat, inflamasi akut dan kronik, konsumsi obat-obat imunosupresan, dan kelainan 
hematologi. Perolehan data dilakukan dengan melakukan sampling darah sampel 
dan juga pemeriksaan SII pada darah sampel. Uji normalitas dilakukan dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnoff karena sampel lebih dari 50 dan 
didapatkan distribusi data tidak normal antara kedua kelompok. Uji beda 
dilanjutkan dengan menggunakan uji Mann-Whitney untuk mengetahui perbedaan 
SII pada perokok maupun non-perokok. 
Hasil: Didapatkan perbedaan bermakna SII antara perokok dengan non perokok 
(p= 0,00). Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney, nilai U sebesar 106897 dan nilai 
W sebesar 187900. Saat dikonversikan ke nilai Z, maka besarnya -4,889. Nilai Sig. 
adalah 0.000 (p < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
bermakna antara kedua kelompok. 
Simpulan: Berdasarkan hasil penelitian, nilai leukosit total, nilai trombosit total, 
persentase netrofil pada perokok lebih rendah dibandingkan pada non-perokok, 
persentase limfosit perokok lebih tinggi saat dibandingkan dengan non-perokok, 
dan netrofil absolut perokok lebih rendah dibandingkan dengan non-perokok. 
Berdasarkan uji Mann-Whitney, terdapat perbedaan yang bermakna antara Systemic 
Immune-Inflammation Index (SII) perokok dan non-perokok. 
 
Kata Kunci: Systemic Immune-Inflammation Index (SII), perokok, non-perokok, 
imunologi, inflamasi 
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ABSTRACT 

Background: Several toxins in cigarette smoke have immunomodulatory effects 
that stimulate chronic inflammation of the mucosal surface and modify the host 
response to exogenous antigens. The Systemic Immune - Inflammation Index (SII) 
is one of the easy and important parameters for assessing the immunological 
function caused by inflammation 
Objective: This study was aimed to determine the differences in systemic immune 
inflammation index in smokers and non-smokers. 
Methods: This study was an analytic observational with a cross sectional design. 
The target population included 402 smokers and 648 non-smokers in Semarang 
aged 20-39 with the exclusion criteria of patients with severe 
immunocomprimization, acute and chronic inflammation, consumption of 
immunosuppressant drugs, and hematological disorders. The data was obtained by 
sampling the blood samples and also SII examination on the blood samples. The 
normality test was carried out using the Kolmogorov-Smirnoff test because the 
sample was more than 50 and the data distribution was not normal between the two 
groups. The difference test was continued by using the Mann Whitney test to 
determine the difference between SII in smokers and non-smokers. 
Results: There was a significant difference in SII between smokers and non-
smokers (p = 0.00). Based on the results of the Mann-Whitney test, the U value is 
106897 and the W value is 187900. When converted to the Z value, the value was -
4.889. The value of Sig. was 0.000 (p < 0.05). It can be concluded that there was a 
significant difference between the two groups. 
Conclusion: Based on the results of the study, the total leukocyte value, total 
platelet value, neutrophil percentage in smokers were lower than in non-smokers, 
the lymphocyte percentage in smokers was higher when compared to non-smokers, 
and absolute neutrophils in smokers were lower than non-smokers. Based on the 
Mann-Whitney test, there was a significant difference between the Systemic Immune 
Inflammation Index (SII) of smokers and non-smokers. 
 
Keywords: Systemic Immune-Inflammation Index (SII), smokers, non-smokers, 
immunology, inflammation 
 


